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Memorandum of Understanding Helsinki pada tahun 2005 merupakan capaian terbaik sebuah negara dalam
menyel esaikan konflik asimetris secara damai. Perundingan yang terjadi antara Pemerintah Indonesia
dengan pihak GAM menjadi titik paling menarik selama prosesini karenatidak banyak aktor negara yang
berinisiatif untuk menyelesaikan sebuah konflik asimetris dengan menggunakan cara-cara yang non- koersif.
Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan pertanyaan mengapa Pemerintahan Susilo Bambang Y udhoyono
dan Jusuf Kallamembuka mediasi dengan pihak GAM dalam proses resolusi konflik Aceh tahun 2004-
2005?

Dengan menggunakan teori rekonsiliasi, penelitian ini menemukan bahwa cara non-koersif yang digunakan
oleh Pemerintah Indonesia pada proses resolusi konflik Aceh tahun 2004-2005 bertujuan untuk
memanfaatkan momentum kemunduran GAM, membentuk citra positif di duniainternasional, serta
rekonstruksi pasca-bencana. Temuan tersebut merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan dengan
metode process tracing yang memelagari percabangan-percabangan sgjarah dari genealogi konflik Aceh
dalam periode waktu tahun 2004 sampai dengan tahun 2005.

The 2005's Memorandum of Understanding of Helsinki was known as a state?s best response to asymmetric
conflict using peaceful way. The negotiations between the Government of Indonesia and the Aceh Free
Movement, or GAM, had become the core of the process since the rarity of such occassion in which a state
solving an asymmetric conflict using non-coercive ways. Thus, this research asks why the Y udhoyono and
Kalla administration opens a mediation with the Aceh Free Movement during the Aceh conflict resolution
process in 2004-20057?

Using reconciliation theory, this research finds that the Government of Indonesia?s choice in using non-
coercive ways is due to maximizing the moment of the setback of the Aceh Free Movement, creating
positive image among international community, and the post-disaster reconstruction. Those findings are the
result of a process tracing method in which this research study the genealogy of the conflict of Aceh and its
disunctures of events during 2004-2005.
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